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Abstrak 

 
Latar Belakang: Infeksi jamur masih menjadi permasalahan kesehatan, terutama di daerah tropis yang mendukung 
pertumbuhan mikroorganisme patogen. Malassezia furfur dan Candida albicans merupakan jamur yang dapat menyebabkan 
gangguan kesehatan pada manusia. Daun pepaya California mengandung metabolit sekunder yang berpotensi sebagai 
antijamur sehingga perlu dikaji dalam formulasi sediaan topikal. Tujuan: Penelitian ini bermaksud untuk mengevaluasi 
aktivitas antijamur krim ekstrak daun pepaya California serta menentukan konsentrasi paling efektif terhadap kedua spesies 
jamur. Metode: Penelitian eksperimental laboratorium dilaksanakan melalui ekstraksi menggunakan etanol 96% dengan 
metode maserasi, skrining fitokimia, dan formulasi krim dengan konsentrasi ekstrak 10%, 20%, serta 30%. Evaluasi sediaan 
meliputi organoleptik, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, dan daya lekat. Aktivitas antijamur diuji menggunakan metode 

difusi cakram dengan tiga kali pengulangan. Hasil: Karakterisasi simplisia memenuhi empat dari lima parameter, sementara 
kadar sari larut air sebesar 10,23% belum memenuhi standar minimum 14,5%. Skrining fitokimia mengidentifikasi alkaloid, 
flavonoid, tanin, saponin, dan triterpenoid. Seluruh formula menunjukkan homogenitas yang baik dan pH berkisar 4,63–6,48. 
Formula berkonsentrasi 30% menghasilkan zona hambat tertinggi, yakni 16,22 ± 0,202 mm terhadap M. furfur dan 15,73 ± 
0,050 mm terhadap C. albicans. Kesimpulan: Krim ekstrak etanol daun pepaya California menunjukkan potensi antijamur 
terhadap kedua spesies, dengan konsentrasi 30% menghasilkan aktivitas penghambatan tertinggi di antara formulasi yang diuji. 
 
Kata Kunci: Antifungal; Candida albicans; Cream Formulation; Papaya Leaf Extract; Malassezia furfur. 

 
Abstract 

 
Background: Fungal infections remain a significant health concern, particularly in tropical regions where environmental 
conditions favor the growth of pathogenic microorganisms. Malassezia furfur and Candida albicans are fungal species 
associated with various human health disorders. California papaya leaves contain secondary metabolites with potential 
antifungal properties, warranting further investigation into their incorporation into topical formulations. Objective: This study 
aimed to evaluate the antifungal activity of a cream containing California papaya leaf extract and determine the most effective 
concentration against both fungal species. Methods: A laboratory experimental study was conducted involving extraction 
using 96% ethanol through maceration, phytochemical screening, and cream formulation containing extract concentrations 

of 10%, 20%, and 30%. The formulations were evaluated for organoleptic properties, homogeneity, pH, viscosity, 
spreadability, and adhesiveness. Antifungal activity was assessed using the disk diffusion method, with three replicates for 
each test. Results: Crude drug characterization met four of the five evaluated parameters, whereas the water-soluble extractive 
content of 10.23% did not meet the minimum standard of 14.5%. Phytochemical screening identified alkaloids, flavonoids, 
tannins, saponins, and triterpenoids. All formulations exhibited good homogeneity, with pH values ranging from 4.63 to 6.48. 
The 30% formulation produced the largest inhibition zones, measuring 16.22 ± 0.202 mm against M. furfur and 15.73 ± 0.050 
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mm against C. albicans. Conclusion: The cream containing ethanolic California papaya leaf extract demonstrated potential 
antifungal activity against both fungal species, with the 30% formulation exhibiting the greatest inhibitory activity among the 
tested formulations. 
 
Keywords: Antifungal; Candida albicans; Cream; California Papaya Peel; Malassezia furfur 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Infeksi jamur merupakan salah satu gangguan kesehatan yang berpengaruh terhadap kulit dan berbagai bagian 

tubuh manusia. Kondisi ini terjadi ketika keseimbangan mikroorganisme normal dan mekanisme pertahanan tubuh 

terganggu. Di negara beriklim tropis seperti Indonesia, suhu lingkungan yang relatif hangat dan kelembapan yang 

tinggi dapat mendukung pertumbuhan jamur tertentu yang berasosiasi dengan kulit [1-2]. Dua spesies yang 

berkaitan dengan permasalahan tersebut adalah Malassezia furfur (M. Furfur) dan Candida albicans (C. albicans) 

yang mana memiliki karakteristik dan mekanisme infeksi yang berbeda. Kondisi ini mendorong untuk perlunya 

meneliti bahan aktif yang akan dapat menghambat pertumbuhan jamur, demikian juga bahan alam yang dapat 

dikembangkan menjadi suatu sediaan farmasi [3-4]. 

 

Infeksi jamur M. furfur dan C. albicans masih menjadi permasalahan kesehatan karena dapat menimbulkan 

gangguan pada kulit, membran mukosa, hingga infeksi sistemik pada individu rentan. M. Furfur menjadi salah 

satu pemicu panu (pityriasis versicolor), yang ditandai dengan bercak kulit berwarna lebih terang atau lebih gelap 

dan terkadang disertai rasa gatal [5]. Tinjauan ilmiah oleh Salsabila et al. (2023) melaporkan bahwa prevalensi 

pityriasis versicolor dapat mencapai 50% di wilayah tropis, meskipun angka tersebut tidak secara khusus 

menggambarkan prevalensi di Indonesia [6]. Sementara itu, C. albicans menyebabkan kandidiasis pada kulit dan 

membran mukosa serta infeksi invasif. Kandidiasis masih menjadi masalah kesehatan yang sulit ditangani apabila 

sudah menginfeksi karena resistan terhadap obat antijamur [7-8]. 

 

Penanganan infeksi jamur biasanya menggunakan obat antijamur yang sesuai dengan jenis infeksi dan area 

gangguannya. Berbagai bahan aktif antijamur telah digunakan dalam sediaan topikal, antara lain klotrimazol, 

mikonazol, dan nistatin [9]. Meskipun demikian, pemilihan obat tetap perlu mempertimbangkan efektivitas, 

keamanan, tolerabilitas, serta kemungkinan terjadinya kegagalan terapi. Kondisi ini mendorong penelitian untuk 

mengeksplorasi sumber bahan alam yang berpotensi dikembangkan sebagai alternatif antijamur. Akan tetapi, 

bahan alam tidak dapat langsung dinyatakan lebih aman atau lebih efektif daripada obat sintetis tanpa didukung 

bukti ilmiah. Oleh karena itu, diperlukan pengujian laboratorium dan mengevaluasi kualitasnya saat 

diformulasikan menjadi sediaan farmasi [10-11]. 

 

Salah satu tanaman yang berpotensi dikembangkan sebagai sumber bahan aktif adalah pepaya (Carica papaya 

L.), khususnya bagian daunnya. Daun pepaya diketahui mengandung berbagai senyawa flavonoid, alkaloid, 

saponin, tanin, dan senyawa fenolik, yang memiliki aktivitas biologis sebagai antimikroba. Senyawa-senyawa 

tersebut dapat berperan dalam menghambat mikroorganisme melalui mekanisme yang berbeda. Namun, 

antimikroba yang dihasilkan dipengaruhi melalui pelarut yang digunakan dan metode ekstraksi. Potensi antijamur 

daun pepaya perlu dibuktikan secara eksperimental sehingga diperoleh data mengenai aktivitas ekstrak yang akan 

diformulasikan menjadi suatu sediaan [12-13]. 

 

Penelitian Nilofer Noorie M. dan Chenthamarai G. (2021) mengkaji aktivitas antijamur ekstrak daun pepaya 

terhadap C. albicans. Hasil menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun pepaya pada konsentrasi 1.000 µg/mL 

menghasilkan diameter zona hambat sebesar 11,97 ± 0,15 mm, dengan nilai konsentrasi hambat minimum (MIC) 

sebesar 350 µg/mL. Hasil ini membuktikan bahwa ekstrak daun pepaya berpotensi menghambat pertumbuhan C. 

albicans pada kondisi pengujian yang digunakan [14]. Penelitian berikutnya oleh Okafo et al., (2022) yang 

mengevaluasi krim herbal yang diformulasikan menggunakan ekstrak etanol daun pepaya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aktivitas antijamur terhadap C. albicans pada formulasi F5 hingga F7. Selain itu, nilai pH 

sediaan dalam rentang 4,6–7,6, viskositas 9.790–95.100 mPa·s, dan daya sebar 2,8 ± 0,00 hingga 5,35 ± 0,21 cm 

[15]. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas antijamur ekstrak daun pepaya California dalam sediaan krim 

terhadap M. furfur dan C. albicans. Selain itu, juga membandingkan aktivitas penghambatan antarkonsentrasi 

serta mengidentifikasi konsentrasi yang menunjukkan aktivitas paling tinggi berdasarkan hasil pengujian. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan bukti eksperimental mengenai potensi ekstrak daun pepaya California 

sebagai bahan aktif dalam pengembangan sediaan krim antijamur, keamanan, serta efektivitasnya. 

 

Penelitian terdahulu yang dibahas di atas belum memberikan jawaban langsung mengenai perbandingan aktivitas 

krim ekstrak daun pepaya California terhadap kedua organisme tersebut pada konsentrasi yang berbeda. Inilah 

yang menjadi dasar peneliti untuk melakukan ekstraksi, formulasi dan mengevaluasi formulasi yang mengandung 

ekstrak daun pepaya California pada konsentrasi 10%, 20%, dan 30%. Perbandingan konsentrasi diperlukan untuk 

menentukan perubahan kadar ekstrak berkaitan dengan perubahan kemampuan sediaan dalam menghambat 

pertumbuhan masing-masing jamur.  

 

2. METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental laboratorium dengan pendekatan kuantitatif untuk mengetahui 

efektivitas antijamur ekstrak etanol daun pepaya California dalam sediaan krim terhadap pertumbuhan M. furfur 

dan C. albicans. Tahapan penelitian meliputi pengambilan dan identifikasi sampel, pembuatan simplisia, ekstraksi 

menggunakan pelarut etanol, skrining fitokimia, formulasi krim dengan konsentrasi ekstrak 10%, 20%, dan 30%, 

serta evaluasi karakteristik fisik sediaan. Aktivitas antijamur diuji secara in vitro menggunakan metode difusi 

cakram dengan mengukur diameter zona hambat yang terbentuk [16]. 

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan meliputi blender, ayakan, timbangan analitik, alat maserasi, rotary evaporator, waterbath, 

moisture analyzer, tanur, peralatan gelas laboratorium, lumpang dan alu, autoklaf, cawan petri, inkubator, pH 

meter, viskometer Brookfield, serta jangka sorong. Bahan yang digunakan meliputi daun pepaya California, etanol 

96%, parafin cair, adeps lanae, asam stearat, trietanolamin, akuades, pereaksi skrining fitokimia, kultur M. furfur 

dan C.albicans, media Potato Dextrose Agar (PDA), ketokonazol 2%, serta cakram kertas steril. 

 

Prosedur Kerja 

Preparasi dan Karakterisasi Simplisia 

Daun pepaya California diperoleh dari wilayah Medan, Sumatera Utara, menggunakan teknik purposive sampling. 

Sebanyak 5 kg daun dicuci dengan air mengalir, kemudian dikeringkan di tempat dengan sirkulasi udara yang 

baik dan terlindung dari sinar matahari langsung. Daun kering selanjutnya dihaluskan menggunakan blender 

hingga menjadi serbuk simplisia, lalu diayak untuk memperoleh ukuran partikel yang seragam.  

 

Karakterisasi untuk mengetahui mutu dan memenuhi persyaratan kualitas bahan baku. Pemeriksaan meliputi 

penetapan kadar air menggunakan moisture analyzer pada suhu sekitar 138°C, penetapan kadar sari larut air dan 

etanol melalui proses maserasi dan penguapan, serta penetapan kadar abu total dan abu tidak larut asam melalui 

pemijaran pada suhu 600°C. Hasil karakterisasi digunakan untuk menggambarkan kualitas simplisia daun pepaya 

California sebelum dilanjutkan ke tahap ekstraksi [17]. 

 

Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia dilakukan untuk mengidentifikasi kandungan alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, steroid, dan 

antrakuinon dalam ekstrak etanol daun pepaya California. Pengujian menggunakan pereaksi spesifik, meliputi 

Mayer, Bouchardat, Dragendorff, Shinoda, dan Lieberman Burchard, . Hasil diamati berdasarkan perubahan 

warna, pembentukan endapan, atau busa. Secara teoritis, alkaloid ditandai dengan endapan, flavonoid dengan 

perubahan warna, saponin dengan busa stabil, tanin dengan warna biru kehitaman atau hijau kehitaman, steroid 

dengan perubahan warna khas, dan antrakuinon dengan warna merah hingga ungu pada uji yang sesuai [18]. 
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Ekstraksi dan Formulasi Sediaan Krim 

Ekstrak daun pepaya California diperoleh melalui metode maserasi dengan merendam 1.500 gr serbuk simplisia 

dalam etanol 96% selama 3 × 24 jam disertai pengadukan sesekali. Hasil maserasi disaring, kemudian filtrat 

dipekatkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 50°C, kecepatan putar 80–100 rpm, dan tekanan 250 mbar 

dan waterbath pada suhu 50°C hingga diperoleh ekstrak kental.  

 

Formulasi krim dibuat menggunakan basis minyak dalam air (M/A). Fase minyak yang terdiri atas parafin cair, 

adeps lanae, dan asam stearat serta fase air yang terdiri atas akuades dan trietanolamin dipanaskan secara terpisah 

pada suhu 70°C. Kedua fase kemudian dicampurkan dalam lumpang hangat dan diaduk hingga terbentuk basis 

krim yang homogen. Ekstrak kental ditambahkan ke dalam basis dengan variasi konsentrasi 10%, 20%, dan 30%, 

kemudian digerus hingga masing-masing formulasi tercampur merata. 

 

Evaluasi Sediaan Krim dan Pengujian Aktivitas Antijamur 

Evaluasi fisik krim meliputi uji organoleptik, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, dan daya lekat. Pengujian 

aktivitas antijamur dilakukan menggunakan metode difusi cakram terhadap M. furfur dan C. albicans. Suspensi 

jamur diinokulasikan sebanyak 0,1 mL ke dalam cawan petri berisi 15 mL media PDA steril. Cakram kertas yang 

telah diberi sediaan krim pada setiap konsentrasi diletakkan di atas permukaan media, kemudian diinkubasi pada 

suhu 37°C selama 18–24 jam. Lalu diameter zona hambat diukur menggunakan jangka sorong. Pengujian 

dilakukan sebanyak tiga kali pengulangan dan data dianalisis menggunakan one-way ANOVA untuk mengetahui 

perbedaan aktivitas antijamur. 

 

3. HASIL 

Karakteristik Simplisia 

Karakterisasi dilakukan terhadap simplisia kulit pepaya yang meliputi kadar air, kadar sari larut, dan kadar abu 

yang masing-masing hasil karakterisasi disesuaikan dengan parameter standar Materia Medika Indonesia (MMI). 

Masing-masing hasil yang diperoleh disusun pada satuan persen seperti yang ditunjukkan pada tabel 1. 

Tabel 1. Karakterisasi Simplisia Kulit Pepaya 

Karakterisasi Hasil Parameter Standar MMI 

Kadar air 4,59% <10% 

Kadar sari larut air 10,23% >14,5% 

Kadar sari larut etanol 9,13% >2% 

Kadar abu total 1,87% <12,5% 

Kadar abu tidak larut asam 0,55% < 2% 

Hasil karakterisasi simplisia daun pepaya California menunjukkan kadar air sebesar 4,59%, kadar sari larut air 

10,23%, kadar sari larut etanol 9,13%, kadar abu total 1,87%, dan kadar abu tidak larut asam 0,55%. Berdasarkan 

parameter standar MMI yang dicantumkan, kadar air, kadar sari larut etanol, kadar abu total, dan kadar abu tidak 

larut asam memenuhi persyaratan. Namun, kadar sari larut air belum memenuhi standar minimum 14,5% karena 

hasilnya hanya 10,23%. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar parameter karakterisasi telah memenuhi 

standar. 

 

Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia dilakukan terhadap senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam ekstrak kulit pepaya, 

yang meliputi senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, triterpenoid, dan steroid. Pengujian dilakukan 

menggunakan beberapa jenis pereaksi kimia yang umum dipakai untuk mendeteksi senyawa-senyawa tersebut 

sehingga akan muncul perubahan warna maupun munculnya endapan seperti yang tersaji pada tabel 2.   

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia 

Kandungan 

senyawa 
Pereaksi kimia Indikator hasil Keterangan 

Alkaloid 
Mayer, Bouchardat, dan 

Dragendorff 

Terbentuk endapan cream, cokelat, 

dan jingga 
(+) Positif 

Flavonoid Serbuk Mg dan HCl pekat Terbentuk warna merah (+) Positif 

Tanin FeCl₃ Terbentuk warna hijau kehitaman (+) Positif 
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Saponin Akuades, disertai pengocokan Terbentuk busa stabil (+) Positif 

Triterpenoid 
Pereaksi Liebermann–Burchard 

Terbentuk warna cincin merah (+) Positif 

Steroid Tidak terbentuk cincin hijau (−) Negatif 

 

Tabel 2 menunjukkan hasil skrining fitokimia ekstrak etanol daun pepaya California mengandung lima senyawa 

positif, yaitu alkaloid (endapan krem, cokelat, dan jingga), flavonoid (warna merah), tanin (warna hijau 

kehitaman), saponin (busa stabil), dan triterpenoid (cincin merah). Sementara itu, steroid menunjukkan hasil 

negatif karena tidak terbentuk cincin hijau. Hasil ini mengindikasikan adanya beragam metabolit sekunder yang 

berpotensi memiliki aktivitas biologis, termasuk antijamur.  

 

Evaluasi Sediaan 

Uji Organoleptis dan Homogenitas 

Hasil uji organoleptik menunjukkan bahwa seluruh formulasi berbentuk krim kental. F0 berwarna putih pudar dan 

tidak berbau, sedangkan F1 (10%) berwarna cokelat muda, F2 (20%) cokelat kekuningan, dan F3 (30%) cokelat 

kekuningan lebih pekat, dengan aroma khas daun pepaya pada seluruh formulasi yang mengandung ekstrak. Hasil 

uji homogenitas menunjukkan bahwa F0, F1, F2, dan F3 seluruhnya homogen, tanpa perbedaan homogenitas yang 

teramati. 

 

Uji pH 

Pengujian pH dilakukan untuk mengetahui tingkat keasaman sediaan krim ekstrak daun pepaya California serta 

memantau perubahan pH selama penyimpanan empat minggu. Hasil pengukuran setiap formula dibandingkan 

dengan rentang pH krim berdasarkan SNI 16-4399-1996, yaitu 4,5–7,5 seperti yang disajikan pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Pengujian pH Sediaan 

Formula 
pH selama 4 minggu 

 SNI krim 16-4399-1996 
Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 

F 0 5,32 6,48 6,35 6,21 

4,5 -7,5 
F I 5,35 5,06 5,02 4,98 

F II 6,22 5,18 5,16 5,03 

F III 6,24 5,44 5,15 4,63 

 

Berdasarkan hasil pengujian, nilai pH F0 pada minggu pertama hingga keempat berturut-turut adalah 5,32; 6,48; 

6,35; dan 6,21. Formula F1 menunjukkan penurunan pH dari 5,35 menjadi 4,98, F2 dari 6,22 menjadi 5,03, 

sedangkan F3 dari 6,24 menjadi 4,63. Seluruh formula mengalami perubahan pH selama penyimpanan, dengan 

penurunan paling besar pada F3. Meskipun demikian, semua nilai pH masih berada dalam rentang standar 4,5–

7,5, sehingga memenuhi persyaratan pH berdasarkan acuan tersebut. 

 

Uji Viskositas 

Pengujian viskositas dilakukan selama empat minggu untuk mengetahui kestabilan kekentalan krim ekstrak daun 

pepaya California pada setiap formula. Hasil pengukuran selanjutnya dibandingkan dengan rentang viskositas 

krim berdasarkan SNI 16-4399-1996, yaitu 2.000–50.000 cP, sebagaimana disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Pengujian Viskositas Sediaan 

Formxula 
Viskositas Selama 4 Minggxu 

SNI krim  

16-4399-1996 

Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggun 4  

F 0 2388 2980 3457 2390 

2000-50000 cp 
F I 2340 2387 2870 2678 

F II 2580 3980 2678 3890 

F III 2400  3878 3421 4890 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa viskositas F0 pada minggu pertama hingga keempat berturut-turut sebesar 

2.388, 2.980, 3.457, dan 2.390 cP. Formula F1 memiliki nilai 2.340, 2.387, 2.870, dan 2.678 cP, sedangkan F2 
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sebesar 2.580, 3.980, 2.678, dan 3.890 cP. Pada F3, viskositas tercatat sebesar 2.400, 3.878, 3.421, dan 4.890 cP. 

Seluruh formula mengalami perubahan viskositas selama penyimpanan, dengan F3 mencapai nilai tertinggi 

sebesar 4.890 cP pada minggu keempat. Meskipun terjadi fluktuasi, seluruh hasil pengukuran masih berada dalam 

rentang standar yang digunakan, sehingga memenuhi persyaratan viskositas berdasarkan acuan tersebut. 

 

Uji Daya Sebar dan Daya Lekat 

Pengujian daya sebar dan daya lekat dilakukan untuk mengevaluasi karakteristik fisik sediaan krim selama 

penyimpanan empat minggu. Daya sebar menggambarkan kemampuan krim untuk menyebar pada permukaan 

kulit, sedangkan daya lekat menunjukkan kemampuan sediaan untuk bertahan pada permukaan kulit dalam jangka 

waktu tertentu. Hasil pengujian kedua parameter pada formula F0 hingga F3 disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Daya Sebar dan Daya Lekat 

Formula 
Uji Daya Sebar (cm) Standar SNI krim 

16-4399-1996 Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 

F0 5,8 5,50 6,04 6,72 

5-7 cm 
F1 6 5,17 6 6,13 

F2 5,5 4,68 5,03 5 

F3 5,6 5,00 5,40 5,69 

Formula 
Uji Daya Lekat (detik) 

> 4 detik 

Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 

F0 4,25 7,35 7,12 6,10 

F1 5 5,28 5,80 6,29 

F2 6,5 6,33 5,28 4,48 

F3 6 4,60 4,70 5 

 

Berdasarkan Tabel 5, nilai daya sebar seluruh formula berkisar antara 4,68–6,72 cm selama empat minggu 

pengamatan. Formula F0 menunjukkan daya sebar tertinggi pada minggu ke-4, yaitu 6,72 cm, sedangkan nilai 

terendah ditemukan pada formula F2 pada minggu ke-2, yaitu 4,68 cm. Secara umum, sebagian besar hasil 

pengujian berada berada pada rentang 5–7 cm, meskipun F2 pada minggu ke-2 belum memenuhi rentang tersebut. 

Sementara itu, nilai daya lekat berkisar antara 4,25–7,35 detik. Hampir seluruh hasil memenuhi kriteria lebih dari 

4 detik, kecuali formula F2 pada minggu ke-4 yang menunjukkan nilai 4,48 detik.Variasi nilai pada setiap minggu 

menunjukkan adanya perubahan karakteristik fisik sediaan selama penyimpanan. 

 

Uji Efektivitas Antijamur 

Pengujian efektivitas antijamur dilakukan untuk mengetahui kemampuan seluruh formulasi dalam menghambat 

pertumbuhan M. furfur. Aktivitas antijamur dievaluasi berdasarkan diameter zona hambat yang terbentuk pada 

tiga kali pengulangan. Nilai rata-rata dan Standar Deviasi (SD) digunakan untuk menggambarkan besarnya daya 

hambat serta variasi hasil pengujian pada setiap formulasi. Hasil pengukuran tersebut disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Uji Efektivitas Antijamur M. Furfur 

Formulasi Ulangan I Ulangan II Ulangan III Rata-rata (mm) SD Rata-Rata ± SD 

Kontrol - 0 0 0 0 mm (lemah)  0 0 ± 0ab 

Kontrol + 37,85 38,15 38,30 38,1 (Sangat kuat) 0,232 38,1 ± 0,232ac 

F1 (10%) 13,80 14 14 13,93 (kuat) 0,362 13,39 ±0,362ab 

F2 (20%) 15 15,25 15 15,08 (kuat) 0,161 15,08 ±0,161ab 

F3 (30%) 16 16,40 16,25 16,21 (kuat) 0,201 16,21 ±0,201ac 

 

Berdasarkan Tabel 6, kontrol positif menghasilkan diameter zona hambat terbesar, yaitu 38,10 ± 0,232 mm. Pada 

kelompok sediaan krim, peningkatan konsentrasi dari F1 (10%) menjadi F3 (30%) diikuti oleh peningkatan rata-

rata diameter zona hambat, masing-masing sebesar 13,93 ± 0,115 mm, 15,08 ± 0,144 mm, dan 16,22 ± 0,202 mm. 

Formulasi F3 menghasilkan daya hambat tertinggi di antara ketiga formulasi, dengan selisih 2,29 mm 

dibandingkan F1. Hasil tersebut menunjukkan kecenderungan peningkatan aktivitas antijamur seiring 

bertambahnya konsentrasi bahan aktif dalam formulasi. Efektivitas antijamur juga diuji terhadap jamur C. 
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albicans seperti yang tampak pada tabel 7.  

Tabel 7. Hasil Uji Efektivitas Antijamur C. albicans 

Formulasi Ulangan I Ulangan II Ulangan III Rata-rata (mm) SD Rata-Rata ± SD 

Kontrol - 0 0 0 0 mm (lemah)  0 0 ± 0ab 

Kontrol + 20,5 20,10 20,5 20,36 (sangat kuat) 0,256 20,36 ±0,256ac 

F1 (10%) 13,55 14,40 14,60 14,18 (kuat) 0,561 14,18 ±0,561ab 

F2 (20%) 14,75 14,40 14,70 14,61 (kuat) 0,190 14,61 ±0,190ab 

F3 (30%) 15,70 15,80 15,70 15,73 (kuat) 0,050 15,73±0,050ac 

 

Tabel 7 menunjukkan kontrol positif memiliki diameter zona hambat sebesar 20,36 ± 0,256 mm. Pada formula F1 

(10%) hingga F3 (30%) terjadi kenaikan rata-rata diameter zona hambat, yaitu masing-masing 14,18 ± 0,561 mm, 

14,61 ± 0,190 mm, dan 15,73 ± 0,050 mm. Formulasi F3 menunjukkan aktivitas penghambatan tertinggi di antara 

formula yang diuji, dengan selisih 1,55 mm dibandingkan F1. Nilai standar deviasi yang relatif kecil pada F3 juga 

menunjukkan bahwa hasil pengukuran ketiga ulangannya lebih konsisten. Secara keseluruhan, hasil 

memperlihatkan kecenderungan peningkatan aktivitas antijamur terhadap C. albicans seiring bertambahnya 

konsentrasi bahan aktif dalam sediaan. 

 

4. PEMBAHASAN 

Hasil karakterisasi simplisia daun pepaya California menunjukkan kadar air 4,59%, kadar sari larut air 10,23%, 

kadar sari larut etanol 9,13%, kadar abu total 1,87%, dan kadar abu tidak larut asam 0,55%. Sedangkan kadar sari 

larut air belum mencapai batas minimum 14,5%. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar parameter mutu 

simplisia telah memenuhi acuan [19]. 

 

Skrining fitokimia mendeteksi adanya senaywa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan triterpenoid. Hasil ini 

mengindikasikan keberadaan beberapa golongan metabolit sekunder yang memiliki bioaktivitas. Penelitian 

Achukwu et al. (2024) yang mengkaji kandungan fitokimia dan aktivitas antimikroba ekstrak daun pepaya 

terhadap sejumlah isolat klinis seperti C. albicans. Hasil yang dilaporkan adalah bahwa ekstrak air dan etanol 

menunjukkan aktivitas terhadap mikroorganisme uji dengan nilai konsentrasi hambat minimum (MIC) dalam 

rentang 50–200 mg/mL [20]. 

 

Evaluasi fisik menunjukkan bahwa seluruh formula krim memiliki homogenitas yang baik, dengan warna dan 

aroma yang berubah mengikuti penambahan konsentrasi ekstrak. Selama penyimpanan empat minggu, nilai pH 

berada pada rentang 4,63–6,48 dan viskositas berkisar 2.340–4.890 cP; keduanya masih memenuhi rentang acuan 

yang digunakan dalam penelitian. Daya sebar tercatat sebesar 4,68–6,72 cm, sedangkan daya lekat berkisar 4,25–

7,35 detik. Sebagian besar hasil daya sebar memenuhi rentang 5–7 cm, kecuali F2 pada minggu kedua yang 

mencapai 4,68 cm. Seluruh hasil daya lekat memenuhi kriteria lebih dari 4 detik. Hasil ini menunjukkan bahwa 

karakteristik fisik sediaan secara umum masih sesuai dengan acuan penelitian, walaupun perubahan pH, 

viskositas, dan daya sebar menunjukkan perlunya pemantauan stabilitas lebih lanjut [21]. Riset Okafo et al. (2022) 

melaporkan evaluasi fisik krim ekstrak etanol daun pepaya, dengan daya sebar sebesar 2,8 ± 0,00 hingga 5,35 ± 

0,21 cm. Perbedaan hasil dapat dipengaruhi oleh komposisi basis, konsentrasi ekstrak, dan metode pengujian [15]. 

 

Pengujian antijamur memperlihatkan bertambahnya diameter zona hambat seiring naiknya konsentrasi ekstrak. 

M. Furfur memiliki rata-rata zona hambat meningkat dari 13,93 ± 0,115 mm pada F1 (10%) menjadi 15,08 ± 

0,144 mm pada F2 (20%) dan 16,22 ± 0,202 mm pada F3 (30%). Demikian C. albicans memiliki zona hambat 

masing-masing mencapai 14,18 ± 0,561 mm, 14,61 ± 0,190 mm, dan 15,73 ± 0,050 mm. Pada kedua pengujian, 

F3 menghasilkan zona hambat terbesar di antara formula yang mengandung ekstrak, tetapi masih lebih rendah 

daripada kontrol positif, yaitu 38,10 ± 0,232 mm terhadap M. furfur dan 20,36 ± 0,256 mm terhadap C. albicans. 

 

Hasil ini memperlihatkan potensi penghambatan pertumbuhan kedua jamur, sesuai dengan riset Pratama et al. 

(2025) yang melaporkan zona hambat pada C. albicans sebesar 3,45 ± 0,65 mm hingga 4,73 ± 0,91 mm pada 

kelompok kombinasi ekstrak daun pepaya dan daun kemangi. Secara keseluruhan, F3 merupakan formula dengan 

aktivitas antijamur tertinggi berdasarkan diameter zona hambat yang diperoleh [22].  
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5. KESIMPULAN 

Simplisia daun pepaya California memenuhi empat dari lima parameter karakterisasi, sedangkan kadar sari larut 

air sebesar 10,23% belum mencapai standar minimum 14,5%. Skrining fitokimia menunjukkan keberadaan 

alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan triterpenoid. Seluruh formula krim memiliki homogenitas yang baik, 

dengan pH 4,63–6,48, viskositas 2.340–4.890 cP, daya sebar 4,68–6,72 cm, dan daya lekat 4,25–7,35 detik. 

Aktivitas antijamur tertinggi diperoleh pada F3 (30%), dengan zona hambat 16,22 ± 0,202 mm terhadap M. furfur 

dan 15,73 ± 0,050 mm terhadap C. albicans. Sediaan krim ekstrak etanol daun pepaya California dapat 

direkomendasikan sebagai sediaan antijamur yang layak untuk digunakan. 
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